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ABSTRAK

Abstrak: Biota laut merupakan sumber protein yang berasal dari perikanan dan kelautan.
Bitung mempunyai potensi perikanan yang baik dalam tingkat kualitas dan hingga
keberagaman jenisnya. Ibu Rumah Tangga (IRT) mempunyai peran mengatur rumah tangga
harus mempunyai tangga dan memasak serta menyiapkan makanan untuk keluarga yang
bernutrisi. Tujuan dari kegiatan pengabdian Masyarakat yaitu meningkatkan hardskill pada
peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada anggota dharmawanita dalam mengetahui
pentingnya pola makan sehat berbasis ikan untuk mencegah masalah seperti gigi berlubang
dan radang gusi. Metode yang digunakan pada pengabdian Masyarakat ini dengan metode
ceramah dan diskusi interaktif dengan melibatkan 20 peserta anggota dharmawanita. Dengan
demikian, ibu rumah tangga harus mempunyai bekal ilmu pengetahuan terkait senyawa
bioaktif pada biota laut untuk kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan hal tersebut maka
metode yang diterapkan pada kegiatan ini sosialisasi atau penyuluhan nutrisi produk
perikanan yang dapat membantu menjaga kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan presentase
hasil evaluasi menggunakan kuisioner sebesar 90%. Presentasi sasil evaluasi setelah kegiatan
pengabdian Masyarakat menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
mitra dalam memahami kandungan senyawa biokatif pada produk perikanan dan kelautan
yang baik bagi kesehatan gigi dan mulut.

Kata Kunci: Biota Laut; Ibu Dharmawanita; Kesehatan Gigi; Kesehatan Mulut; Senyawa
Bioaktif.

Abstract’ Biota is a source of protein that comes from fisheries and marine Iife. Bitung has
good fisheries potential in terms of quality and diversity. The housewife has the role of
managing the household, which includes cooking and preparing nutritious food for the family.

The community service activity aims to improve hard skills on increasing knowledge and
understanding of dharmawanita members in knowing the importance of a healthy fish-based
diet to prevent problems such as cavities and gingivitis. The method used in this community
service with lecture method and interactive discussion involving 20 participants of
dharmawanita members. Thus, housewives must have knowledge related to bioactive
compounds in marine biota for oral health. Based on this, the method applied in this activity
1s socialization or counseling on fishery product nutrition that can help maintain oral health.

Based on the percentage of evaluation results using a questionnaire of 90%. Evaluation results
presented after community service activities show the Increase in knowledge and skills of
partners in understanding the content of bioactive compounds in fishery and marine products
that are good for oral health.
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A. LATAR BELAKANG

Di era revolusi industry, upaya mengembangkan penelitian terkait
identifikasi senyawa bioaktif dari sumber laut mengalami peningkatan.
Senyawa bioaktif pangan berasal dari sumber pangan yang mengandung
nilai gizi dan memberikan efek fisiologis yang bermanfaat bagi tubuh (Ryan
et al.,, 2011). Peptida bioaktif yang berasal dari pangan telah terbukti
memberikan manfaat fungsi fisiologis seperti antihipertensi, antioksidan,
agonis opioid, imunomodulator, antimikroba, prebiotik, pengikat mineral,
antitrombotik, dan efek hipokolesterolemik (Arihara, 2006; Pezeshk et al.,
2019). Daging dan ikan merupakan sumber protein yang berpotensi besar
sebagai peptide bioaktif baru (Ryan et al., 2011).

Ikan merupakan sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi,
mudah didapat, dan murah. Namun produk ikan merupakan produk
(perishable food) yang mudah mengalami pembusukan dan penurunan mutu
yang terjadi setelah ikan ditangkap. Oleh karena itu diperlukan pengolahan
yang cepat, tepat dan benar untuk menjaga kualitasnya sebelum sampai ke
pasar dan sampai ke konsumen, maka perlu adanya pengolahan produk
perikanan yang tepat (Nurfitriyani et al., 2024).

Produk perikanan merupakan sumber daya local yang melimpah di
wilayah Indonesia. Potensi sumber daya ikan terbesar di Indonesia pada
golongan pelagis besar diantaranya tuna, tongkol, cakalang. Hasil perikanan
tuna, tongkol, cakalang mempunyai peranan penting di dunia. Lebih dari 16%
suplai hasil tangkapan ikan tuna, tongkol, cakalang di Indonesia untuk
dunia (Triyastuti et al., 2021).

Bitung merupakan salah satu kota pengembangan perikanan di Provinsi
Sulawesi Utara yang menghasilkan berbagai jenis perikanan dan kelautan.
Bitung mempunyai potensi perikanan yang baik dalam Tingkat kualitas dan
hingga keberagaman jenisnya. Subsektor perikanan mempunyal peranan
penting sebagai penyumbang protein bagi masyarakat (Nurfitriyani et al.,
2024; Triyastuti et al., 2024). Saat ini, masyarakat di Bitung hanya
memanfaatkan biota laut sebagai konsumsi keseharian tanpa mengetahui
kandungan senyawa biokatif yang baik bagi kesehatan gigi dan mulut.

Profesi ibu-ibu dharmawanita Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung sebagian besar adalah Ibu Rumah Tangga, dan wanita karir. Ibu
Rumah Tangga (IRT) mempunyai peran mengatur rumah tangga dan
memasak serta menylapkan makanan untuk keluarga. Ibu-ibu
dharmawanita Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung belum
mengetahui manfaat biota laut bagi Kesehatan gigi dan mulut.

Kegiatan pengabdian ini mendorong untuk memberikan pentingnya
konsumsi ikan kepada anak-anak sejak dini, sehingga membentuk kebiasaan
hidup sehat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendorong mitra untuk
memanfaatkan sumber pangan local yang bergizi. Dengan demikian Ibu
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dharmawanita Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung harus mempunyai
bekal ilmu pengetahuan terkait senyawa bioaktif pada biota laut untuk
kesehatan gigi dan mulut.

Tim pengabdian mempunyai solusi dalam mengatasi permasalahan
tersebut yaitu memberikan sosialisasi terkait manfaat senyawa bioaktif biota
laut bagi Kesehatan gigi dan mulut. Harapan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berjudul “nutrisi produk perikanan yang dapat
membantu menjaga kesehatan gigi dan mulut” adalah pemahaman
kandungan senyawa bioaktif biota laut, peningkatan angka konsumsi ikan,
produktivitas dan kreatifitas ibu PKK dalam pengolahan produk perikanan
lebih beragam. Tujuan dari kegiatan pengabdian Masyarakat yaitu
meningkatkan hardskill pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
pada anggota dharmawanita dalam mengetahui pentingnya pola makan
sehat berbasis ikan untuk mencegah masalah seperti gigi berlubang dan
radang gusi.

B. METODE PELAKSANAAN

Waktu Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
berlangsung pada bulan Mei 2025 di Fishing Gear Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung, Kota Bitung. Peserta pengabdian melibatkan ibu ibu
Dharmawanita Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung sebanyak 20
orang. Metode yang digunakan pada pengabdian ini yaitu metode peyuluhan
kepada peserta. Tempat pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan di
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung. Pemilihan tempat pengabdian
kepada masyarakat yaitu tempat pertemuan dharmawanita secara rutin
setiap bulan. Selain itu, lokasi yang aksesibel dan aman dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

1. Tahap persiapan kegiatan

Pada tahap ini melakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh mitra
dan menyampaikan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat. Selain itu,
mengetahui katar belakang dan kebutuhan masyarakat setempat. Persiapan
tempat, peralatan dan bahan untuk sosialisasi. Melakukan koordinasi
dengan pengurus dharma wanita dan tim pengabdian masyarakat.

2. Tahap Utama atau Pelaksanaan

Kegiatan utama kegiatan pengabdian masyarakat meliputi 1)
Pembukaan dari panitia dan ketua pengurus dharma wanita. Sambutan dari
panitia yaitu menyampaikan latar belakang dan tujuan kegiatan pengabdian,
menyampaikan terimakasih kepada mitra serta membuka kegiatan acara
pengabdian masyarakat sedangkan ketua pengurus dharma wanita yaitu
menyampaikan harapan dan pentingnya kegiatan pengabdian masyarakat,
2) Pemaparan materi oleh tim pengabdian masyarakat. Tim pengabdian
memaparkan manfaat senyawa bioaktif pada produk perikanan yang dapat
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membantu menjaga Kesehatan gigi dan mulut. Selanjutnya sesi diskusi dan
tanya jawab antara tim pengabdian dan mitra.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahapan terkhir dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
melakukan monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini memberikan kuesioner
pre-test dan post-test kepada peserta. Tahapan pre-test dilakukan dengan
memberikan kuesioner kepada mitra sebelum kegiatan dimulai atau sebelum
penyampaian materi. Tujuan pre-test yaitu untuk mengetahui pemahaman
atau pengetahuan awal mitra yang berisi pertanyaan yang berkaitan dengan
materi sosialisasi. Pada tahap post-test yaitu memberikan kuesioner post-
test kepada ibu-ibu dharmawanita setelah kegiatan selesai atau setelah
penyampaian materi. Pertanyaan post-test sama dengan pertanyaan pre-test
namun tujuan pelaksanaan post-test adalah untuk membandingkan
peningkatan pemahaman mitra atau mengukur peningkatan pengetahuan.
Manfaat dilakukan pre-test dan post-test menjadi tolak ukur kesuksesan
program pengabdian masyarakat (Triyastuti et al., 2023; Shitophyta et al.,
2024; Harmayani et al., 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap koordinasi dan persiapan kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat bertema “nutrisi produk perikanan yang
dapat membantu menjaga kesehatan gigi dan mulut” yang telah
dilaksanakan di Fishing Gear, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung.
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian maka melakukan koordinasi
dengan pengurus dharmawanita Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
yaitu ibu Rustin Handayani, S.Pd. Kegiatan pengabdian masyarakat diawali
dengan pembukaan kegiatan pengabdian oleh bapak I Gusti Putu Gede
Rumayasa S.Pi, M.P selaku Direktur Politeknik Kelautan Perikanan Bitung
dan sambutan oleh ibu Rustin Handayani, S.Pd selaku ketua pengurus
dharmawanita melalui zoom meeting. Penyampaian materi “senyawa
bioaktif pada biota laut untuk menjaga Kesehatan gigi dan mulut” oleh tim
pengabdian Program Studi Teknik Pengolahan Produk Perikanan.

Berikut ini merupakan dokumentasi pelatihan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yaitu penyampaian materi terkait sosialisasi “nutrisi
produk perikanan yang dapat membantu menjaga kesehatan gigi dan mulut”.
Nutraceutical berbasis laut merupakan produk perikanan yang berasal dari
sumber daya laut seperti ikan (kandungan utama n-3 PUFA, kerang, rumput
laut, mikro alga serta hasil olahan (kitin, kitosan, enzim, peptide, protein
hidrolisat) yang mengandung senyawa bioaktif yang memberikan manfaat
Kesehatan bagi tubuh manusia (Huang et al., 2021). Berikut dokumetasi
penyampaian materi tentang nutrisi produk perikanan yang dapat membantu
menjaga kesehatan gigi dan mulut seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Materi "Nutrisi produk perikanan yang dapat membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut” oleh Tim Pengabdian Program Studi Teknik
Pengolahan Produk Perikanan

2. Tahap Utama dan Pelaksanaan

Pemateri “nutrisi produk perikanan yang dapat membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut” oleh tim pengabdian yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Materi tersebut berkaitan pada senyawa bioaktif pada biota laut
untuk menjaga Kesehatan gigi dan mulut. Seiring berkembangnya pasar
nutraseutika global, senyawa bioaktif laut menjadi semakin populer di
kalangan konsumen karena sifat antibakteri, antiradang, dan antitumornya.
Namun, hingga saat ini, hanya ada sedikit ringkasan dan studi sistematis
tentang penerapan senyawa bioaktif laut dalam kesehatan mulut. Hal ini
memberikan gambaran umum yang komprehensif tentang berbagai senyawa
bioaktif yang bersumber dari laut dan manfaat kesehatannya dalam karies
gigi, radang gusi, periodontitis, halitosis, kanker mulut, dan potensi
penggunaannya sebagai bahan makanan fungsional untuk kesehatan mulut.
Penyakit mulut telah mendapat perhatian besar di seluruh dunia sebagai
salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang utama.
Perkembangan penyakit mulut dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial ekonomi,
fisiologis, traumatis, biologis, pola makan, dan praktik higienis. Saat ini,
strategi pencegahan utama untuk penyakit mulut adalah menghambat
pertumbuhan bakteri plak pembentuk biofilm. Menyikat gigi adalah metode
yang paling umum untuk membersihkan plak, dibantu dengan obat kumur
dan permen karet bebas gula dalam rutinitas harian (Huang et al., 2021).

Daging dan ikan merupakan sumber protein yang bernilai bagi banyak
populasi di seluruh dunia karena protein daging dan ikan mempunyai
potensi besar sebagai sumber peptida bioaktif yang baru. Hingga saat ini,
peptida bioaktif yang menunjukkan efek antihipertensi, antioksidan,
antimikroba, dan antiproliferatif telah ditemukan dalam hidrolisat protein
daging dan ikan (Triyastuti et al., 2023; Ryan et al., 2011; Primawestri et al.,
2023). Identifikasi senyawa bioaktif dari sumber laut telah menjadi upaya
besar di banyak kelompok penelitian. Senyawa bioaktif makanan adalah
komponen yang berasal dari makanan yang, selain nilai gizinya, memberikan
efek fisiologis yang bermanfaat bagi tubuh. Organisme laut berfungsi sebagai
sumber bahan fungsional yang kaya seperti asam lemak tak jenuh ganda
(PUFA), kolagen, gelatin, polisakarida, mineral, vitamin, antioksidan, enzim,
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dan peptida bioaktif dengan potensi nutraceutical, farmasi, dan kosmetik
yang bermanfaat (Atef & Mahdi Ojagh, 2017). Berikut pelatihan pembuatan
dimsum tuna, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Dimsum Tuna

Sosialisasi “nutrisi produk perikanan yang dapat membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut” dilakukan oleh Meilya Suzan Triyastuti, MT. Pada
kegiatan ini, tim pengabdian Program Studi Teknik Pengolahan Produk
Perikanan memberikan sosialisasi menggunakan media visual yaitu metode
pemaparan dengan Powerpoint dan brosur pada Gambar 2 serta metode
diskusi dengan mitra. Metode brosur ini berisi ringkasan menggunakan
unsur grafis dari materi senyawa bioaktif pada produk perikanan dan
kelautan untuk kesehatan gigi dan mulut (Wulandari et al., 2023). Metode
diskusi untuk mengetahui pemahaman kepada mitra secara interaktif
(Setiyoko et al., 2022). Peserta pengabdian menunjukkan antusiasme pada
saat tim pengabdian memberikan materi dan diskusi permasalahan yang
telah dihadapi. Harapan kegiatan pengabdian ini yaitu dapat meningkatkan
pengetahuan para peserta pengabdian. Selain itu, mitra yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga maupun wanita karir mengetahui manfaat dan
kandungan senyawa bioaktif pada pengolahan produk perikanan.

Di akhir kegiatan melakukan evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan memberikan kuisioner
kepada peserta. Tujuan dari kuisioner adalah untuk mengetahui dan
mengukur kebermanfaatan dan kemudahan pelatihan yang telah
diselenggarakan (Cholis et al., 2022). Kuisioner ini berisi pernyataan yang
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harus di is1 dengan skala 1-4 dimana skor 4 berarti sangat setuju dan skor 1
berarti sangat tidak setuju, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Mengenai Nutrisi Produk Perikanan
yang Dapat Membantu Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut

Pengetahuan Pretest Posttest
Sangat mengetahui 0% 11%
Mengetahu 5% 89%
Kurang mengetahui 62% 0%
Tidak mengetahui 33% 0%

Berdasarkan Tabel 1 kuisioner hasil evaluasi sebelum pelatihan bahwa
3% peserta telah mengetahui, 62% peserta kurang mengetahui dan 33%
peserta tidak mengetahui nutrisi produk perikanan yang dapat membantu
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tabel hasil evaluasi sebelum pelatihan
ditunjukkan pada table 1. Pada table 1 menunjukkan hasil evaluasi setelah
kegiatan. Setelah pelatihan pengabdian dilakukan hasil evaluasi maka
diperoleh peningkatan yang signifikan pada peserta dalam mengetahui
mengetahui nutrisi produk perikanan yang dapat membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Presentase hasil evaluasi setelah kegiatan
menunjukkan bahwa 89% peserta mengetahui dan 11% peserta sangat
mengetahui. Dengan demikian kegiatan pengabdian masyarakat ini telah
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang signifikan bagi masyarakat,
karena permasalahan telah berhasil diselesaikan (Kurnia et al., 2020).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya penyuluhan materi
nutrisi produk perikanan yang dapat membantu menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Tim pengabdian menyampaikan materi penyuluhan dan pelatihan
kepada peserta pengabdian ibu dharmawanita dengan baik dan sesuai
dengan harapan. Hal ini sesuai dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan
oleh tim pengabdian bahwa presentase peserta pengabdian setelah
mengikuti materi mengalami peneingkatan sebeesar 89% dan penyuluhan
pengabdian mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan demikian,
peserta telah memahami materi pengabdian sehingga dapat mengajarkan
pentingnya konsumsi produk perikanan kepada anak-anak, peningkatan
pengetahuan kandungan gizi produk perikanan untuk menjaga kesehatan
gigi dan mulut.
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